PENGARUH JENIS BAHAN BAKAR TERHADAP UNJUK KERJA  MOTOR BAKAR INJEKSI by ., Rusmono et al.
Widya Teknika Vol. 24 No. 2;  Oktober 2016 




PENGARUH JENIS BAHAN BAKAR TERHADAP UNJUK KERJA  












Saat ini sudah berkembang jenis sepeda motor yang menggunakan sistem injeksi bahan bakar 
berbasis komputer yang lebih dikenal dengan EFI (Electric Fuel Injectuon). Salah satu kinerja 
motor bakar sangat tergantung pada bahan bakar yang digunakan, kwalitas bahan bakarnya maupun 
nilai oktannya. Di pasaran terdapat tiga jenis bahan bakar yang dijual oleh Pertamina untuk 
penggunaan motor bensin, yaitu premium, pertamax dan pertamaxplus. Ketiga bahan bakar tersebut 
mempunyai nilai oktan yang berbeda dan harga yang berbeda. Masyarakat umum hanya 
mempertimbangkan harga dalam penggunaannya tanpa memperhatikan spesifikasi yang ada. 
Pada penelitian kali ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas berupa premium, 
pertamax, pertamax plus sedangkan variabel terikat berupa daya dan konsumsi bahan bakar yang 
dihasilkan oleh motor bakar tersebut. Data yang diperoleh akan diplot pada grafik hubungan antara 
putaran dengan daya dan efisiensi. Grafik ini akan dijadikan acuan untuk menganalis bagaimana 
pengaruh pemakaian premium, pertamax,dan pertamax plus  terhadap daya dan efisiensi yang 
dihasilkan. 
Pada penelitian ini di dapatkan hasil pertamax plus dapat menghasilkan daya yang besar dan 
konsumsi yang lebih sedikit pada putaran 6000 rpm. Torsi yang dihasilkan pertamax plus adalah 
0,35 kgm , daya efektif 1,56 ps, konsumsi bahan bakar efektif sebesar 153,5 ml/jam/ps, dan efisiensi 
suhu sebesar 36,6%. 
 
Kata kunci : EFI, Thermal, Motor Bakar, Oktan 
PENDAHULUAN  
Pada saat ini motor bakar mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia sehari-harinya, 
terutama dalam bidang transportasi. 
Hampir setiap orang menikmati manfaat 
yang dihasilkan oleh motor bakar sebagai 
sarana transportasi. Disamping sebagai alat 
transportasi, kotor bakar juga banyak 
digunakan dalam bidang-bidang yang lain 
terutama dalam bidang industri yang 
sangat luas. 
Salah satu jenis alat transportasi yang 
sangat banyak digunakan oleh masyarakat 
adalah jenis roda dua atau dikenal sebagai 
sepeda motor. Saat ini sudah berkembang 
jenis sepeda motor yang menggunakan 
sistem injeksi bahan bakar berbasis 
komputer yang lebih dikenal dengan EFI 
(Electric Fuel Injectuon). Teknologi EFI 
tidak menggunakan karburator sebagai 
pengkabut dan pencampur bahan bakar, 
tetapi menggunakan injektor dengan 
sistem kontrol dan dilengkapi sensor-
sensor untuk memberikan masukan pada 
sistem kontrol.  
Salah satu kinerja motor bakar sangat 
tergantung pada bahan bakar yang 
digunakan, kwalitas bahan bakarnya 
maupun nilai oktannya. Di pasaran 
terdapat tiga jenis bahan bakar yang dijual 
oleh Pertamina untukpenggunaan motor 
bensin, yaitu premium, pertamax dan 
pertamax plus. Ketiga bahan bakar tersebut 
mempunyai nilai oktan yang berbeda dan 
harga yang berbeda. Masyarakat umum 
hanya mempertimbangkan harga dalam 
penggunaannya tanpa memperhatikan 
spesifikasi yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh jenis bahan bakar 
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terhadap unjuk kerja motor sistem injeksi 
bahan bakar. 
 
Motor Bakar Bensin 
Motor bensin merupakan motor yang 
menggunakan bahan bakar bensin untuk 
menghasilkan tenaga pengerak, bensin 
tersebut terbakar (setelah dicampur dengan 
udara) untuk memperoleh tenaga panas 
dan tenaga panas tersebut diubah kedalam 
bentuk tenaga penggerak. 
Campuran udara dan bensin dihisap 
kedalam silinder, dimampatkan dengan 
torak dibakar untuk memperoleh tenaga 
panas. Terbakarnya gas akan menaikkan 
suhu dan tekanan. Torak bergerak naik 
turun didalam silinder menerima tekanan 
yang tinggi, yang memungkinkan torak 
terdorong kebawah. Mesin ini juga 
dilengkapi dengan pembuangan gas sisa 
pembakaran dan menyediaan campuran 
udara bensin pada saat yang tepat agar 
torak dapat bekerja secara periodik. Kerja 
periodik yang dimulai dari pemasukkan 
campuran udara dan bensin, kompresi, 
pembakaran dan pembuangan sisa 
pembakaran dalam silinder itu disebut 
siklus mesin. Pada motor bensin terdapat 2 
macam penggolongan untuk mendapatkan 
siklus mesin yaitu: 
a. Motor bensin 4 langkah (4 tak), 
dimana satu siklus diperlukan 4 
langkah torak dan 2 kali putaran 
poros engkol. 
b. Motor bensin 2 langkah (2 tak), 
dimana satu siklus diperlukan 2 
langkah torak dan 1 kali putan 
poros engkol. 
Cara Kerja Motor Bensin adalah 
sebagai berikut, torak bergerak naik turun 
didalam silinder. Titik tertinggi yang 
dicapai disebut titik mati atas (TMA) dan 
titik terendah disebut titik mati bawah 
(TMB). Pada Motor 4 tak terdapat 4 
langkah yaitu langkah hisap, kompresi, 
kerja dan buang. 
a. Langkah Hisap 
Pada langkah hisap 
campuran bahan bakar dan udara 
dihisap kedalam silinder karena 
tekanan didalam lebih rendah dari 
tekanan udara luar. Torak bergerak 
turun dari TMA ke TMB 
menyebabkan kekosongan pada 
silinder sehingga campuran udara 
bensin dapat dihisap. Pada langkah 
ini katup terbuka dan katup buang 
tertutup. 
b. Langkah Kompresi 
Torak bergerak dari TMB 
ke TMA. Katup hisap dan katup 
buang tertutup. Langkah ini 
memberikan tekanan pada 
campuran udara bensin sehingga 
tekananya bertambah. 
c. Langkah Kerja 
Terjadi pembakaran 
terhadap campuran udara dan 
bahan bakar yang menghasilkan 
tenaga untuk mendorong torak dari 
TMA ke TMB. Katup hisap dan 
buang masih tertutup. 
d. Langkah Buang 
Torak bergerak dari TMB 
ke TMA untuk menekan gas sisa 
pembakaran. Katup buang terbuka 
dan katup isap tertutup. Setelah 
torak sampai ke TMA maka Siklus 
akan terjadi lagi dari awal yaitu 
langkah isap. 
Langkah torak ke atas adalah 
langkah kompresi dan langkah turun 
adalah langkah ekspansi untuk 
memberikan langkah usaha. Langkah 
Kompresi dan ekspansi berlaku sama 
dengan motor 4 tak tetapi tidak ada 
kebebasan langkah-langkah untuk gerak 
isap dan gerak buang. Penghisapan 
campuran udara bensin dan pembuangan 
sisa pembakaran dilakukan dengan 
meminjam sebagian tenaga (gaya) yang 
terjadi pada langkah kompresi. 
Motor 2 tak tidak dilengkapi 
dengan katup-katup tetapi dilengkapi 
dengan saluran pemasukkan dan 
pembuangan pada dinding silinder, dengan 
cara kerja sebagai berikut : 
a. Torak bergerak naik, maka 
saluran pembilas tertutup dan 
kompresi dimulai. 
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b. Saluran pemasukkan terbuka 
dan campuran udara bensin 
masuk kedalam bak engkol. 
c. Penyalaan dan pembakaran 
terjadi pada waktu torak mulai 
bergerak kebawah. Saluran 
buang dan saluran pembilas 
terbuka. Campuran udara 
bensin terdesak kedalam bak 
engkol ketika memasuki 
silinder mengeluarkan sisa 
pembakaran. 
d. Penyalaan dan pembakaran 
terjadi pada waktu torak mulai 
bergerak kebawah. Saluran 
buang dan saluran pembilas 
terbuka. Campuran udara 
bensin terdesak kedalam bak 
engkol ketika memasuki 
silinder mengeluarkan sisa 
pembakaran. 
 
Sistem Campuran Bahan Bakar Dengan 
Udara  
Proses pembakaran bahan bakar 
selalu membutuhkan sejumlah udara 
tertentu untuk membakar dengan sempurna 
bahan bakar bensin dan dibutuhkan udara 
kurang lebih 15 kali dari berat bahan 
bakarnya. Perbandingan campuran 
diturunkan dari massa jenis bensin udara, 
contoh campuran secara Stoichiometris : 
Massa jenis bensin   = 0,75 kg/l 
Massa jenis udara    = 0,0013 kg/l 




=  l 




=  l 
sehinggaperbandingan volume 
campuran ideal = 80491
33,1
769.14
= ≈ 8100. 
Perbandingan volume campuran 
ideal adalah 8100.Perbandingan campuran 
antara udara dan bahan bakar dinilai 
dengan angka λ (lamda) yang berarti 
jumlah udara yang diberikan (aktual) 
dibagi perbandingan campuran yang sesuai 
untuk pembakaran sempurna (λ =1). 
Pada proses pembakaran motor bensin 
tidak pernak mencapai pembakaran yang 
mendekati sempurna. Oleh sebab itu untuk 
mendapatkan daya maksimum dibutuhkan 
campuran sedikit kaya. 
 
Karakteristik Bahan Bakar Bensin 
Bahan bakar bensin merupakan 
senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) 
dan hidrogen (H). Dari hubungan senyawa 
karbon pada bahan bakar bensin 





1. Variabel Bebas adalah  jenis bahan 
bakar, premium, pertamax dan 
pertamax plus serta  putaran mesin  
2. Variabel Terikat adalah  unjuk kerja 
mesin motor injeksi. 
 
Diagram Alir Penelitian 
Adapun diagram alir penelitian 
bahan bakar adalah  sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Torsi dengan 
Putaran Mesin. 
 
Gambar 2. Grafik hubungan antara torsi 
dengan putaran mesin 
Grafik pada gambar 2 diatas 
menunjukkan bahwa torsi di pengaruhi 
rpm serta nilai oktan yang dimiliki oleh 
masing-masing jenis bahan bakar. Hasil 
penelitian menunjukkan torsi pada 
pertamax plus dapat menghasilkan torsi 
yang lebih besar sebesar 0,36 kgm pada 
saat putaran 6000 rpm. 
Hubungan Antara Daya Efektif dengan 
Putaran Mesin. 
 
Gambar 3. Grafik hubungan antara daya 
efektif dengan putaran mesin. 
Grafik pada gambar 3 diatas 
menunjukkan bahwa besarnya daya efektif 
yang dihasilkan dari masing-masing  jenis 
bahan bakar itu dipengaruhi oleh kenaikan 
torsi serta kenaikan putaran mesin. nilai 
torsi pertamax plus lebih besar 
dibandingkan premium dan pertamax pada 
putaran 6000 rpm. Disamping itu 
kecepatan putar dari tool dynotest juga 
menunjukkan angka yang signifikan pada 
pertamax plus di saat 6000 rpm yaitu 
sebesar 1,56 ps. 
 
Hubungan Antara Konsumsi Bahan 
Bakar dengan Putaran Mesin 
 
Gambar 4. Grafik hubungan antara 
konsumsi bahan bakar dengan putaran 
mesin. 
Grafik pada gambar 5 menunjukkan 
bahwa pemakaian pertamax plus akan 
menurun pada putaran 6000 rpm yaitu 
sebesar 153,5ml/jam/ps. karena kedua 
bahan bakar tersebut memiliki zat aditif di 
dalamnya yaitu ecosave technology. 
Ecosave technology merupakan aditif yang 
dapat menjaga mesin agar tetap bersih 
mengingat mesin motor dengan EFI 
memiliki perbandingan yang tinggi yaitu 
11:1. Ecosave technology terdiri dari anti 
karat,ditergensi, dan dimulsifier, ketiga 
bahan ini dapat menjaga agar mesin dapat 
bekerja seperti baru. Selain itu pertamax 
plus memiliki nilai kalori yang paling 
tinggi sehingga energi panas yang di 
hasilkan besar. Jadi dengan kuantitas 
pertamax plus yang lebih sedikit dapat 
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 Hubungan Antara Efisiensi Thermal 
dengan Putaran Mesin 
 
Gambar 5. Grafik hubungan antara 
efisiensi thermal dengan putaran mesin. 
Kenaikan nilai efisiensi thermal pada 
ketiga bahan bakar tersebut pada saat 
putaran mesin 3000 rpm sampai 5000 rpm 
salah satunya di pengaruhi oleh kecepatan 
putar mesin. Sedangkan pada putaran 6000 
rpm efisiensi pertamax plus lebih tinggi 
dari premium dan pertamax karena adanya 
perbedaan nilai kalor dimana nilai kalor 
pertamax plus lebih tinggi dari premium 
dan pertamax. 
Nilai kalor yang tinggi menghasilkan 
energi panas yang tinggi pula dan 
seterusanya di ubah menjadi daya  mesin. 
Pada pertamax plus memiliki efisiensi 
sampai 36,6 % pada 6000 rpm. 
Kesimpulan  
Dilihat dari hasil penghitungan dan 
grafik di dapatkan bahwa bahan bakar 
pertamax plus dapat menghasilkan 
performa yang lebih baik dari sepeda 
motor matic, diantaranya: 
• Menghasilkan torsi tinggi yaitu 0,35 
kgm pada putaran 6000 rpm 
• Menghasilkan daya efektif yang besar 
yaitu sampai 1,56 ps saat putaran 6000 
rm 
• Lebih hemat dengan konsumsi bahan 
bakar efektif sampai 153,5 ml/jam/ps 
saat 6000 rpm 
Memiliki efisiensi tinggi yaitu 36,6% 
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